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ABSTRAK

Tian Hadiansyah. Pengembangan Buku Pedoman Pelaksanaan Evaluasi
Media Pembelajaran untuk Mahasiswa Program Studi Teknologi Pendidikan
Universitas Negeri Jakarta. Skripsi. Jakarta: Program Studi Teknologi
Pendidikan. Fakultas llmu Pendidikan. Universitas Negeri Jakarta. 2018.

Penelitian pengembangan ini dilaksanakan dalam rangka menciptakan suatu
sumber belajar berupa buku pedoman. Buku pedoman ini diharapkan dapat
memfasilitasi para pengembang media pembelajaran, khususnya mahasiswa
Teknologi Pendidikan dalam melaksanakan evaluasi media pembelajaran.
Selain itu, buku pedoman ini dikembangkan untuk memudahkan para
pengembang media pembelajaran untuk menggunakan seperangkat instrumen
evaluasi media yang valid dan baku. Adapun perangkat kisi-kisi dan instrumen
yang disajikan yaitu untuk media video pembelajaran, media pembelajaran
berbasis komputer dan media pembelajaran berbasis jaringan. Pengembangan
buku pedoman dilaksanakan dengan menerapkan model pengembangan
produk Rowntree. Model ini terdiri dari tiga tahapan pengembangan yaitu (1)
tahap perencanaan, (2) tahap persiapan penulisan dan (3) tahap penulisan dan
penyuntingan. Pendekatan evaluasi formatif digunakan dalam penelitian
pengembangan ini untuk menguji coba produk yang dikembangkan yang terdiri
dari exeprt review, one-to-one dan small group. Pengembangan ini
menghasilkan sebuah media cetak berupa buku pedoman pelaksanaan
evaluasi media pembelajaran. Dari hasil uji coba didapatkan bahwa buku
pedoman ini memiliki kualitas yang baik dan dapat digunakan untuk
memfasilitasi mahasiswa Teknologi Pendidikan dalam melaksanakan evaluasi
media pembelajaran.

Kata kunci : Buku Pedoman, Evaluasi Media, Media Pembelajaran Berbasis
Komputer, Media Pembelajaran Berbasis Jaringan, Media Video Pembelajaran



ABSTRACT

Tian Hadiansyah. The Development of Instructional Media Evaluation
Guidebook for Students of Educational Technology State University of Jakarta.
Thesis. Jakarta: Majoring of Educational Technology. Faculty of Education.
State University of Jakarta. 2018.

This research was conducted in order to create a guidebook as a learning
resource. This guidebook is expected to facilitate the instructional media
developers, especially the Educational Technology students while they are
conducting instructional media evaluation. In addition, this handbook was
developed to facilitate them to use a valid and standard set of media evaluation
instruments. The instruments that was presented on the book including
instruments for evaluating instructional video, computer-based media and
network-based media. The development of this guidebook was conducted by
applying Rowntree product-oriented model. This model consist of three stages:
(1) Planning, (2) Writing Preparation and (3) Writing and Editing. Formative
evaluation approach was used in this development to evaluate the product
according to the following steps, expert review, one-to-one and small group
evaluation. The development results is a printed media named Guidebook of
Instructional Media Evaluation. The results of the evaluation concluded that The
guidebook has a good quality and can be used as a learning resource to
facilitate the students of Educational Technology while conducting evaluation of
instructional media

Keywords : Guidebooks, Media Evaluation, Computer-based Instruction,
Network-based Instruction, Instructional Video
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran merupakan inti dari kegiatan yang dilakukan di
berbagai lembaga pendidikan. Pembelajaran yang berhasil tidak hanya
ditunjukkan dengan hasil belajar yang baik, tetapi lebih kepada
pembelajaran yang mampu mengubah perilaku siswa, dalam hal ini
pembelajaran mampu membuat siswa untuk belajar. Lebih dari itu,
banyak faktor pendukung yang mampu menciptakan pembelajaran yang
berhasil, seperti penggunaan metode pembelajaran yang tepat,
pembelajaran yang memahami karakteristik siswa, pemanfaatan media
pembelajaran yang tepat guna, dan lain sebagainya. Faktor-faktor
tersebut menjadi perhatian bagi Teknologi Pendidikan dalam melayani
pembelajaran yang berhasil.

Teknologi Pendidikan, dikutip dari AECT 2004 “is the study and

ethical practice for facilitating learning and improving performance by

creating, using and managing appropriate technological processes
and resources.”

! Molenda, Michael dan Alan Janusweszki. Educational Technology. 2008. (New york: Taylor&Francis
Group), him.1



Teknologi pendidikan adalah dan menjadi yang utama dalam
memfasilitasi belajar dan meningkatkan kinerja. AECT menyebutkan
dalam definisi tersebut, cara yang digunakan teknologi pendidikan dalam
menjalankan tugasnya yakni melalui penciptaan, pemanfaatan, dan
pengelolaan teknologi dan sumber-sumber belajar yang tepat guna.
Melalui sumber belajar diharapkan pembelajaran dapat menjadi lebih
efektif. Saat ini tersedia banyak sekali sumber-sumber belajar baik
sumber belajar by design maupun by utilization dalam pembelajaran.
Sumber-sumber belajar yang sudah ada dan siap untuk dimanfaatkan
dan berbagai sumber belajar yang terlebih dahulu perlu dikembangkan.
Termasuk di dalamnya yakni media pembelajaran yang menjadi alat
atau perantara yang diharapkan mampu memudahkan proses
pembelajaran.

Media pembelajaran tidak lepas dari perkembangan teknologi masa
kini, karena media pembelajaran dan teknologi merupakan sebuah
kesatuan dan dirasa saling mempengaruhi. Keduanya muncul karena
adanya kebutuhan, kebutuhan untuk memudahkan belajar dan sebagai
perantara. Media adalah perantara dalam proses penyampaian pesan.
Dalam pembelajaran pesan tersebut adalah materi atau konten yang
akan disampaikan kepada siswa. Media pembelajaran dapat dikatakan
sebagai medium vyang digunakan untuk membantu proses

pembelajaran. Hal ini disebabkan karena media pembelajaran



diharapkan mampu menyajikan pesan dalam pembelajaran menjadi
lebih efektif dan variatif.

Pemanfaatan media dalam proses pembelajaran diharapkan mampu
membuat proses pembelajaran menjadi lebih mudah dan bervariasi
sehingga tujuan pembelajaran dapat mudah dicapai. Keberhasilan
proses pembelajaran juga dapat ditentukan dengan pemilihan media
yang tepat. Oleh sebab itu, semakin meningkatnya kebutuhan akan
penggunaan media juga menyebabkan semakin beragamnya media
pembelajaran yang dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan
pembelajaran. Atas dasar ini, semakin banyak para praktisi pendidikan
yang mengembangkan beragam jenis media pembelajaran. Mahasiswa
Teknologi Pendidikan khususnya, semakin banyak mengembangkan
media pembelajaran untuk dijadikan sebuah penelitian pengembangan.

Semakin beragamnya media pembelajaran yang dikembangkan
saat ini, tentunya diharapkan dapat semakin memfasilitasi
pembelajaran, baik dalam lembaga Pendidikan dasar, menengah, dan
tinggi. Media pembelajaran ini dapat berupa media cetak, media audio,
media video, media pembelajaran berbasis komputer dan juga media
pembelajaran berbasis jaringan. Media-media pembelajaran tersebut
menunjukkan perkembangan media yang semakin kompleks, dan

semakin banyak pula yang dapat dihasilkan untuk memfasilitasi proses



pembelajaran. Khususnya media video pembelajaran, pembelajaran
berbasis komputer, serta pembelajaran berbasis jaringan.

Mengingat peranan media dalam pembelajaran dirasa sangat
penting, oleh sebab itu, kualitas dari media yang akan digunakan juga
perlu diperhatikan, begitu pula dengan kriteria-kriteria media yang baik.
Kesesuaian media dengan prinsip-prinsip desain pesan, kebutuhan
siswa dan tujuan pembelajaran, bahkan hingga sistematika penyajian
media itu sendiri. Oleh sebab itu, sebuah media perlu dilakukan evaluasi
agar media tersebut tepat guna. Hal ini menjadi kesempatan bagi para
teknolog pendidikan khususnya mahasiswa teknologi pendidikan untuk
mampu menciptakan media pembelajaran yang tepat guna.

Pengembangan media pembelajaran yang khususnya dilakukan
oleh mahasiswa Teknologi Pendidikan berupa media digital yang sudah
banyak beredar saat ini. Media tersebut dapat berupa slide presentasi,
video animasi, multimedia interaktif, e-learning, dan sebagainya. Oleh
sebab itu, untuk mengetahui kesesuaian media dengan kebutuhan
pembelajaran dan serta kualitas kelayakan media yang sedang
dikembangkan, maka perlu dilakukan evaluasi. Dalam proses
pengembangan sebuah media melalui berbagai model pengembangan,
tentunya tidak lepas dari tahap evaluasi, sehingga dirasa dibutuhkan
sebuah rujukan atau sumber belajar yang tepat. Tahap ini selalu ada

dalam setiap model pengembangan produk baik di akhir maupun di



setiap tahap pengembangan. Adanya tahap evaluasi dalam setiap
pengembangan media, memungkin untuk mendapatkan hasil yang baik
dan memenuhi tujuan pengembangan. Oleh sebab itu, evalausi media
perlu dilakukan sesuai prosedur dengan baik dan benar.

Dalam pelaksanaannya, evaluasi media membutuhkan seperangkat
instrumen yang nantinya akan digunakan dalam proses menilai tingkat
keberhasilan, kelayakan dan keefektifan media dengan tujuan
pengembangan media tersebut. Saat ini banyak bentuk instrumen
evaluasi media yang digunakan dalam proses evaluasi media. Selain itu
media video, pembelajaran berbasis komputer dan pembelajaran
berbasis jaringan yang dikembangkan juga semakin banyak. Hal ini
menyebabkan adanya kebingungan dan kerancuan untuk memilih
instrumen mana yang paling baik dan sesuai untuk digunakan dalam
melakukan evaluasi suatu media.

Pada salah satu penelitian yang telah dilakukan oleh salah satu
dosen Teknologi Pendidikan UNJ, sudah menghasilkan seperangkat
instrumen baku yang dapat digunakan untuk mengevaluasi ketiga jenis
media tersebut. Instrumen ini sudah tersedia dan dapat diakses pada

tautan http://survey.web-bali.net. Namun sangat disayangkan karena

instrumen tersebut hanya tersedia secara Online dan penyebarannya
pun masih sangat terbatas. Belum lagi instrumen tersebut belum

dilengkap dengan bahasan-bahasan seputar media pembelajaran yang


http://survey.web-bali.net/

telah dibuat instrumennya. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu sumber
komprehensif yang mencakup pembahasan prosedur pelaksanaan
evaluasi media yang baik serta dapat menyajikan instrumen baku
evaluasi media, yang dapat dimanfaatkan dalam proses evaluasi suatu
media.

Buku pedoman dapat menjadi salah satu alternatif sumber yang
dapat digunakan untuk mengumpulkan informasi mengenai instrumen
evaluasi media. Selain itu dapat juga digunakan untuk memandu dan
memberikan gambaran proses evaluasi media secara singkat dan
menyajikan instrumen baku untuk mengevaluasi suatu media. Buku ini
dilengkapi dengan bahasan seputar media video pembelajaran, media
pembelajaran berbasis komputer dan media pembelajaran berbasis
jaringan, hal ini untuk memudahkan pengguna dalam memilih instrumen
yang akan digunakan. Kelebihan yang diberikan dari buku pedoman ini
antara lain, mudah digunakan dan mampu menyajikan instrumen baku
evaluasi media yang memuat tabel-tabel tertentu. Selain itu buku
pedoman juga diharapkan dapat memenuhi kebutuhan penelitian
khususnya penelitian evaluasi media, sehingga dapat dijadikan sumber
yang dapat memudahkan dalam proses evaluasi media dan juga
mengurangi kebingungan dalam memilih instrumen evaluasi suatu
media. Pembahasan yang mampu disajikan melalui buku pedoman juga

diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai kriteria media



pembelajaran yang berkualitas baik, prosedur melakukan evaluasi
media dan memilih serta menggunakan instrumen evaluasi media.
Berdasarkan uraian tersebut, pengembang terdorong untuk
mengembangkan buku pedoman evaluasi media untuk mahasiswa
program studi Teknologi Pendidikan yang akan atau ingin melakukan
evaluasi media khususnya untuk media video pembelajaran, media
pembelajaran berbasis komputer dan pembelajaran berbasis jaringan.
Sehingga akan memudahkan mereka dalam mendapatkan sumber dan
memudahkan mereka dalam memilih instrumen yang tepat untuk

mengevaluasi ketiga jenis media tersebut.

. ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah yang dapat disimpulkan dari penjelasan di atas,

yaitu:

1. Bagaimana media pembelajaran dapat memfasilitasi proses
pembelajaran?

2. Bagaimana proses mengevaluasi media pembelajaran?

3. Apa saja sumber yang dapat digunakan dalam mengevaluasi media
pembelajaran?

4. Apakah ada instrumen baku yang dapat digunakan untuk

mengevaluasi media pembelajaran?



5.

Apakah diperlukan pengembangan buku pedoman yang dapat
membantu mahasiswa Teknologi Pendidikan UNJ dalam
mengevaluasi media pembelajaran?

Bagaimana prosedur pengembangan buku pedoman evaluasi media
pembelajaran yang dapat dijadikan sumber bagi mahasiswa

Teknologi Pendidikan UNJ?

C. Pembatasan Masalah

Keterbatasan masalah yang ditemukan pengembang dalam

pengembangan ini, yaitu:

1.

2.

4.

Media: Media yang dikembangkan adalah buku pedoman evaluasi
media pembelajaran yang dapat dijadikan sumber dalam pemilihan
instrumen baku evaluasi media pembelajaran.

Topik Bahasan: Media yang dijadikan topik bahasan meliputi,
evaluasi media, media video pembelajaran, media pembelajaran
berbasis komputer, dan media pembelajaran berbasis jaringan.
Sasaran: Mahasiswa program studi Teknologi Pendidikan
Universitas Negeri Jakarta yang akan atau sedang melakukan
evaluasi media pembelajaran.

Tempat: Program Studi Teknologi Pendidikan, Fakultas Ilimu

Pendidikan, Universitas Negeri Jakarta



D. Rumusan Masalah
Didasarkan pada pembatasan masalah, maka perumusan masalah
dalam pengembangan ini yaitu bagaimana mengembangkan buku
pedoman evaluasi media pembelajaran (khususnya video pembelajaran,
media pembelajaran berbasis komputer, dan media pembelajaran

berbasis jaringan) untuk mahasiswa Teknologi Pendidikan UNJ.

E. Tujuan Pengembangan
Pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan buku pedoman
pelaksanaan evaluasi media pembelajaran untuk mahasiswa program

studi Teknologi Pendidikan Universitas Negeri Jakarta.

F. Manfaat Pengembangan
1. Praktis
a. Mahasiswa
Hasil pengembangan ini diharapkan dapat membantu mereka
dalam mencari sumber dalam melakukan evaluasi media dan
memilih instrumen evaluasi media khususnya untuk media video
pembelajaran, media pembelajaran berbasis komputer, dan
media pembelajaran berbasis jaringan. Selain itu, hasil
pengembangan ini juga diharapkan dapat memperluas wawasan

mengenai kajian evaluasi media pembelajaran.
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b. Program Studi
Hasil pengembangan ini diharapkan dapat menjadikan kontribusi
bagi Program Studi Teknologi Pendidikan khususnya dalam
pedoman standar dalam evaluasi media pembelajaran.

c. Pengembang Media Pembelajaran
Bagi para pengembang media pembelajaran, hasil
pengembangan ini diharapkan dapat dijadikan salah satu sumber
dalam proses pengembangan dalam mengevaluasi media
pembelajaran sedang dikembangkan. Juga mempermudah
mereka dalam memilih instrumen evaluasi media pembelajaran

yang tepat.

2. Akademik
Hasil pengembangan ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah
satu sumber serta bahan studi yang berkaitan dengan evaluasi media
pembelajaran khususnya media video pembelajaran, media
pembelajaran berbasis komputer, dan media pembelajaran berbasis
jaringan. Selain itu juga diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan

pertimbangan untuk penelitian yang lebih lanjut.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pengembangan Pembelajaran

1. Pengertian Pengembangan Pembelajaran

Menurut Seels dan Richey, pengembangan merupakan
proses penerjemahan spesifikasi desain ke dalam bentuk fisik.?
Mereka juga berpendapat bahwa pengembangan dapat dimaknai
sebagai tindakan menyediakan sesuatu dari tidak tersedia
menjadi lebih sesuai, lebih tepat guna dan lebih berdaya guna.®
Pengembangan dapat dikatakan sebagai suatu upgrade suatu
sistem, rancangan, desain, menjadi lebih tepat guna baik dari segi
tujuan, sasaran, dan lainnya. Namun, dalam pembelajaran
pengembangan tidaklah lepas dari teori-teori yang berhubungan

dengan desain dan belajar itu sendiri.

Menurut Gay, Mills dan Airasian (2009: 18) dalam bidang
pendidikan tujuan utama penelitian dan pengembangan bukan
untuk merumuskan atau menguji teori, tetapi untuk

mengembangkan produk-produk yang efektif untuk digunakan di

2 Barbara B. Seels dan Rita C. Richey. Teknologi Pembelajaran: Definisi dan Kawasan AECT. (Jakarta:
Washington DC, 1994), him.38

3 Ibid, hlm.40

11
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sekolah. Produk-produk ini dikembangkan untuk mengetahui

kebutuhan-kebutuhan tertentu dengan spesifikasi yang rinci.*

Reigeluth (1978) membagi pengembangan instruksional

dalam tiga tahapan sebagai berikut:®

1. Desain yang bagi seorang pengembang instruksional
berfungsi sebagai cetak biru atau blueprint bagi ahli
bangunan.

2. Produksi yang berarti penggunaan desain untuk membuat
program instruksional.

3. Validasi yang merupakan penentuan kualitas atau validitas

dari produk akhir.

Secara singkat, Reigeluth menyatakan  bahwa
pengembangan pembelajaran merupakan proses pelaksanaan di
lapangan dari apa yang sudah diselesaikan dalam desain.®
Sehingga dapat dikatakan bahwa desain ini merupakan blueprint
yang masih harus divalidasi, jadi tidak hanya berhenti pada tahap

penciptaan produk atau produksi.

4 Emzir. Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif & Kualitatif. (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,

2012), him.263

5 Atwi Suparman. Desain Instruksional Modern: Panduan Para Pengajar dan Inovator Pendidikan.
(Jakarta: Erlangga, 2012), him.90.
5 Dewi Salma Prawiradilaga, Prinsip Desain Pembelajaran. (Jakarta: Kencana, 2009), him. 28
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Sedangkan menurut Atwi dalam bukunya menyatakan
bahwa pengembangan instruksional sama dengan desain
instruksional, yaitu suatu proses sistematis mengidentifikasi
masalah, mengembangkan strategi dan bahan instruksional, serta
mengevaluasi efektivitas dan efisiensinya dalam mencapai tujuan
instruksional. Dalam susunan bahasa yang lain, pengembangan
instruksional atau desain instruksional adalah proses sistematis
dalam mencapai tujuan instruksional secara efektif dan efisien
melalui identifikasi masalah, pengembangan strategi dan bahan
instruksional, serta pengevaluasian terhadap strategi dan bahan
instruksional tersebut untuk menentukan hal-hal yang harus

direvisi.’

Pengembangan pembelajaran memiliki setidaknya lima
kegiatan utama, yakni; (1) analisis keadaan dan kebutuhan
peserta didik, (2) merancang seperangkat spesifikasi untuk
lingkungan peserta didik yang efektif, efisien dan relevan, (3)
mengembangkan semua bahan belajar, (4) pelaksanaan instruksi
yang dihasilkan, dan (5) evaluasi formatif dan sumatif sebagai

hasil dari pengembangan.®

7 Ibid., him.91.
8 Kent L. Gustafson dan Robert M. Branch. Suvey of Instructional Development Models. (New York: Eric
Publication, 2002), him.15
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Beberapa definisi mengenai pengembangan pembelajaran
menunjukkan bahwa pengembangan pembelajaran merupakan
suatu proses yang sistematis dalam menciptakan suatu
pembelajaran yang tepat sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang telah dibuat dimulai dari menganalisis, merancang dan
merencanakan, mengembangkan, melaksanakan hingga
dilakukannya penilaian untuk mengetahui keberhasilan dari tiap-
tiap proses yang telah dilakukan juga hasil serta dampak dari

pembelajaran yang telah dikembangkan.

2. Klasifikasi Model Desain Pembelajaran

Model dapat dikatakan sebagai suatu gambaran pola pikir
yang sistematis. Menurut Prawiradilaga, istilah model dapat
diartikan sebagai tampilan grafis, prosedur kerja yang teratur atau
sistematis, serta mengandung pemikiran bersifat uraian atau

penjelasan berikut saran.®

Model desain pembelajaran memiliki klasifikasi yang
mengelompokkan keseluruhan model-model desain
pembelajaran yang ada. Kent dan Robert mengembangkan

sebuah taksonomi model berdasarkan karakteristik yang berbeda

9 Dewi Salma Prawiradilaga, loc. cit., him.33
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secara umum terdiri atas tiga model yaitu: (1) classroom-oriented
model, (2) product-oriented model, dan (3) systems-oriented

model.10

Classroom-oriented model adalah pengembangan
model pembelajaran yang menitikberatkan pada suatu kegiatan
pembelajaran. Tujuannya untuk memandu seorang pemelajar
bagaimana mengelola dan menciptakan interaksi pembelajaran
bahkan motivasi peserta didik dengan tepat. Model classroom-

oriented ini memiliki ciri-ciri seperti;

1. Relatif banyak komponennya. Komponen tersebut
diantaranya analisis peserta didik, rumusan tujuan
pembelajaran, strategi pembelajaran. sistem penyampaian,
penilaian proses belajar dan penilaian pembelajaran,

2. Adanya aspek perbaikan yang tercantum didalamnya. Selain
itu model ini sangat memerhatikan peserta didik, ditinjau dari
proses belajar, tipe belajar, atau kemampuan prasyarat,

3. Mengisyaratkan ada aspek pengelolaan kelas seperti
pengelompokan peserta didik menjadi belajar mandiri, belajar

tim, dan sebagainya,

10 Eveline Siregar dan Cecep Kustandi. Pengembangan Media Presentasi. (Jakarta: Lembaga
Pengembangan Pendidikan UNJ, 2015), him.58.
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4. Mengisyaratkan peran guru atau pemelajar dalam
menyampaikan materi dan mengelola kegiatan di kelas,
5. Model ini dapat diterapkan oleh pemelajar sendiri tanpa tim

khusus.

Product-oriented model merupakan model yang
dikembangkan untuk menghasilkan suatu produk bahan ajar.
Pada umumnya model yang berorientasi pada produk ini melalui
tiga tahapan yaitu tahap perencanaan, tahap pengembangan dan

tahap evaluasi.

Model pembelajaran berbasis produk ini memiliki beberapa
kelebihan diantaranya; kejelasan pelaksanaan seluruh kegiatan
desain pembelajaran, terkonsentrasi atas produksi bahan ajar
tertentu sehingga mudah diikuti setiap langkahnya, dan juga
model dan cara kerjanya relatif sederhana tanpa melibatkan
komponen sistem. Namun model ini juga memiliki kelemahan
yaitu tidak adanya penjelasan secara langsung tentang
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan tidak menjelaskan
proses belajar terjadi. Hal ini dikarenakan product-oriented model

hanya digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu.



17

Model-model yang tergolong sebagai model yang
berorientasi pada produk biasanya ditandai dengan empat asumsi

pokok, yaitu:1?

1. Produk/program pembelajaran sangat diperlukan

2. Produk/program pembelajaran baru memang perlu
diproduksi

3. Produk/program pembelajaran memerlukan proses uji coba
dan revisi

4. Produk/program pembelajaran dapat digunakan walaupun

hanya dengan bimbingan dari fasilitator.

Sedangkan model yang berorientasi sistem merupakan
model desain pembelajaran yang berbasis sistem. Model desain
ini dikembangkan berdasarkan teori sistem (system theory) atau
pendekatan sistem (system approach). Model ini dimulai dengan
komponen analisis kebutuhan, model inl dilaksanakan secara
berurutan, kegiatan pengembangan tidak dapat dilanjutkan
kelangkah berikutnya jika langkah sebelumnya belum selesai.
Model ini biasanya diawali dengan komponen analisis kebutuhan
(need analysis). Pengembangan model ini merupakan rangkaian

yang menyeluruh untuk menghasilkan rancangan yang bisa

11 Benny A. Pribadi, Model Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Dian Rakyat, 2009), him. 90
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membantu proses pembelajaran berlangsung dengan efekitif.

Kelebihan dari model ini yaitu;

1. Jumlah komponennya relatif banyak maka dengan sendirinya
model ini termasuk lengkap,

2. Sering kali diawali dengan komponen analisis kebutuhan,
analisis lain terkait dengan pembelajaran seperti lingkungan
Sekolah atau pekerjaan,

3. Memisahkan penilaian proses belajar dan penilaian terhadap
program pembelajaran,

4. Merupakan prosedur pengembangan karena adanya alur
umpan balik (feedback) dan komponen revisi,

5. Dapat mencantumkan aspek manajemen pelaksanaan desain
pembelajaran itu sendiri seperti pengelolaan SDM dan waktu

yang diperlukan untuk seluruh kegiatan desain pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut dalam melaksanakan
pengembangan buku pedoman ini lebih tepat menggunakan
product-oriented model. Hal ini dikarenakan pengembangan ini
nantinya akan menghasilkan produk berupa bahan ajar yang
dapat digunakan sebagai pedoman pelaksanaan evaluasi media
pembelajaran. Adapun beberapa model yang termasuk dalam
model pengembangan produk antara lain Model Baker and

Schutz, Model Hannafin and Peck dan Model Rowntree.
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3. Model-model Pengembangan Produk
a. Model Baker and Schutz
Baker dan Schutz memperinci proses pengembangan ke
dalam tujuh langkah dan masing-masing langkah itu
mengandung kegiatan khusus mengenai apa saja yang harus

dilakukan.

[ formulation
v \
[ instructional spesifications

\ 4
item tryout
Y
product development

4
product tryout

Y
product revision
v
operations analysis

- 7

Gambar 2.1 Model Pengembangan Baker and Schutz*?

..

Ketujuh langkah dalam model pengembangan ini dapat
dijabarkan sebagai berikut:
1. Perumusan
Langkah pertama adalah melakukan identifikasi terhadap

kebutuhan akan suatu media untuk diproduksi. Hal ini

12 Robert L. Baker and Schutz et al. Instructional Product Development (London: Van Nostrand
Reinhold, 1979). him.132-159
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didasarkan pada tingkat verbalitas pesan, kesesuaian materi
belajar (pesan) dan metode yang tepat, petingnya peran
materi belajar bagi peserta didik yang sedang, ingin dan akan
belajar, kelayakan materi belajar untuk diproduksi, dilihat dari
segi biaya, waktu, tenaga, dan ketersediaan bahan.
Spesifikasi pembelajaran

Kegiatan yang dilakukan pada langkah kedua antara lain
penentuan tujuan instruksional dalam rincian spesifik dan
operasional. Hal ini dilakukan dalam upaya memudahkan
proses pengembangan produk dan pengukuran hasil belajar.
Uji coba soal

Tahap uji coba dilakukan dengan menyusun instrumen uji
coba soal. Soal tersebut sebaiknya dapat mengungkapkan
kesahihan dan keterandalan tingkat respons minimum yang
telah ditetapkan pada langkah sebelumnya. Selian itu uji coba
ini juga dilakukan agar produk yang akak diproduksi sesuai
dengan tujuan yang telah diidentifikasi sebelumnya.

. Pengembangan produk

Beberapa hal yang perlu diperhatikan pada tahap ini, yaitu:.
Pertama, siapkanlah materi pelajaran yang kelak betul-betul
akan menimbulkan banyak pengelaman baru bagi peserta

didik yang belajar.
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Kedua, usahakan agar bagian-bagian sajian
instruksional dapat disajikan dalam satu rangkaian belajar
yang utuh, sehingga sajiannya akan terasa padat, lengkap,
singkat, dan jelas.

Ketiga, ciptakan strategi pengembangan produk yang
luwes, dengan begitu prosesnya akan menyenangkan dan
memungkinkan untuk menampung berbagai saran positif
serta dapat diselesaikan dalam waktu singkat.

Keempat, apabila dalam proses pembelajarannya
nantinya melibatkan guru, maka usahakan agar perilaku,
sikap dan kehadiran guru di sini dapat memperjelas pesan
yang disampaikan dan mendukung eksistensi produk dalam
setiap proses pembelajaran.

Kelima, apabila produk tersebut dibuat untuk digunakan
dalam kelas, maka kembangkanlah produk tersebut sehingga
dalam pemanfaatannya akan menimbulkan perilaku guru
positif dan selalu mendukung kehadiran produk tersebut di
dalam kelas.

Keenam, usahakan agar dapat mengadopsi teknik-
teknik sajian yang digunakan dalam "belajar terprogram”

dengan cara yang sebaik mungkin.
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Ketujuh, usahakan agar produk dapat menimbulkan
daya tarik istimewa bagi peserta didik, karena dengan daya
tarik ini akan diciptakan suasana belajar yang kondusif.

Uji coba produk

Dalam uji coba produk Schultz (1971) menyarankan agar
jumlah responden tidak terlalu banyak dan tidak terlalu sedikit.
Data yang diperoleh dari uji coba, perlu disajikan dalam
rumusan yang sederhana, singkat, dan mudah dimengerti.
Reuvisi produk

Perbaikan terhadap program contoh dilakukan atas dasar data
yang diperoleh dai uji coba dan pengalaman yang didapat.
Tahap analisis untuk pemanfaatan

Analisis untuk pemanfaatan program harus dapat
menyimpulkan sistem pengembangan produk secara
sistematis dan menyeluruh. Apabila produk yang dihasilkan
mempunyai mutu yang lebih baik dibanding dengan produk
sebelumnya, maka perlu diutarakan kelebihan dan

kelemahannya secara jujur.
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b. Model Hannafin and Peck

Model Hannafin dan Peck ialah model desain pengajaran
yang terdiri daripada tiga fase yaitu fase Analisis keperluan,
fase desain, dan fase pengembangan dan implementasi
(Hannafin & Peck 1988).13 Model ini merupakan salah satu
model pengembangan yang berorientasi produk, khususnya
produk yang berupa pembelajaran berbantuan komputer atau
Computer Assisted Instruction (CAl). Hal yang membedakan
dengan beberapa model pengembangan lain, pada model
Hannafin and Peck ini penilaian dan revisi perlu dilakukan
pada setiap fase. Berikut ini adalah bagan yang menunjukkan

tiga fase utama dalam model Hannafin dan Peck (1988).

Need Assess Design Develop/Impleme
4

Evaluation and Revision

Gambar 2.2 CAl Design Model oleh Hannafin dan Peck'*

13 Eveline Siregar dan Cecep Kustandi. Pengembangan Media Presentasi. (Jakarta: Lembaga
Pengembangan Pendidikan UNJ, 2015), him.64

14 Ibid., him.70
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Fase pertama dari model ini adalah analisis kebutuhan.
Pada fase ini dilakukan identifikasi terhadap kebutuhan-
kebutuhan  dalam mengembangkan  suatu media
pembelajaran. Selain itu, juga dilakukan analisis tujuan dan
objektif dari pengembangan media, pengetahuan awal
sasaran media, alat dan juga kebermanfaatan media
pembelajaran. Setelah semua keperluan diidentifikasi
Hannafin dan Peck (1988) menekankan untuk dilakukan
penilaian terhadap hasil analisis kebutuhan sebelum

melanjutkan ke fase selanjutnya.

Fase yang kedua dari model Hannafin dan Peck adalah
fase desain. Fase desain meliputi penerjemahan informasi
dari hasil analisis kebutuhan yang telah dievaluasi ke dalam
bentuk dokumen yang selanjutnya menjadi tujuan pembuatan
media pembelajaran. Salah satu bentuk dokumen yang
dihasilkan dalam fase ini adalah storyboard yang berisi urutan
aktivitas dalam mengembangkan isi media yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang telah dihasilkan dari fase
pertama. Dalam tahap ini juga dilakukan evaluasi dan revisi
terhadap hasil dari fase desain sebelum melanjutkan ke fase

pengembangan dan implementasi.
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Pengembangan produk dan implementasinya berada
pada fase ketiga dalam model pengembangan ini. Hannafin
dan Peck (1988) mengatakan pada fase ini menghasilkan
diagram alur diagram alur, pengujian, serta penilaian formatif
dan penilaian sumatif. Storyboard yang telah dievaluasi pada
fase sebelumnya menjadi landasan dalam pembuatan media
pembelajaran. Hasil dari penilaian tersebut akan digunakan
untuk melakukan revisi terhadap media guna menghasilkan

media yang berkualitas dan sesuai.

Model Hannafin dan Peck (1988) menekankan proses
penilaian dan revisi harus mengikutsertakan proses-proses
pengujian dan penilaian media pembelajaran yang melibatkan
ketiga fase secara berkesinambungan. Penilaian tersebut
dilakukan baik formatif maupun sumatif. Penilaian formatif
dilakukan sepanjang proses pengembangan media
sedangkan penilaian sumatif dilakukan setelah media telah

selesai dikembangkan.
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c. Model Rowntree

Model Rowntree juga merupakan salah satu model
pengembangan pembelajaran yang berorientasi pada produk.
Model ini sejatinya memang berfokus pada produk yang
dihasilkan sehingga model Rowntree ini menyajikan secara
terperinci prosedur-prosedur yang harus dilakukan dalam
menghasilkan suatu bahan ajar, seperti buku pedoman
evaluasi yang akan dikembangkan. Manfaat yang diperoleh

dari model desain pembelajaran ini:

1. Kejelasan pelaksanaan seluruh kegiatan desain
pembelajaran;

2. Terkonsentrasi atas produksi bahan ajar tertentu
sehingga mudah diikuti setiap langkahnya; dan

3. Model dan cara kerja relatif sederhana, tanpa
melibatkan komponen (supra) sistem *°

Prosedur model pengembangan Rowntree dapat dilihat

pada gambar bagan berikut ini:

5 Ibid., him.45
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f Langkah 1 Profill Pesarta didik

Perencanaan 4*_

Merumuskan Tujuan Umum & Khusus
. Menyusun Ga s Besar =i

. Menentukan Meds

Merencanaskan bantuan belaiar

| —

v
\ Mempertimbangkan Bahan Belajar yang Telah Ada

Langkah 2 Mempertimbangkan EeqbagaiSumber Serta kendala
Persiapan *
Penulisa

. Mengurutkan Ide
. Mengembangkan Kegiatan dan Umpan Balik
. Menemukan Contch yang Relevan

. Menentukan Grafis

. Mempertimbangkan Peralatan yz Digunakan

\ Mem pertimbangkan Bentuk Fisk

/ Memulai M embuat Draft

‘

Melengkapi dan M enyunting Draft Sebelumnya

Langkah 3 *
Penulisan dan
penyuntingan Menulis Penilaian Belajar
\ Menguijicoba dan Memperbaiki Produk
Bagan 2.3

Model Rowntree?®

16 Dewi Salma Prawiradilaga, Prinsip Desain Pembelajaran. (Jakarta: Kencana, 2009), him.46
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Adapun tahapan-tahapan dalam model pengembangan ini,

yaitu:’

Tahap 1: Perencanaan

Tahap ini adalah tahap pertama yang dilakukan dengan

melibatkan peserta didik atau sasaran, dalam merumuskan

rancangan dasar produk yang akan dikembangkan. Hasil dari

tahapan ini yang menjadi dasar dan landasan pengembangan

produk tersebut. Beberapa kegiatan yang dilakukan pada

tahap ini, antara lain:

a.

Identifikasi profil peserta didik;

Informasi-informasi seputar peserta didik atau pengguna
dikumpulkan dan diidentifikasi pada langkah ini, seperti
rentang usia, kebutuhan mereka akan media yang
dikembangkan, latar belakang pendidikan dan
pengetahuan mereka, serta sumber belajar yang dapat
mendukung mereka memanfaatkan media yang
dikembangkan.

Merumuskan tujuan umum dan khusus,

Tujuan pembelajaran memiliki peran penting dalam
pembelajaran terbuka. Tujuan pembelajaran yang akan

memberita